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Abstract

This study aims to examine how the transformation of teaching
methods in the Marriage Chapter (Bab Nikah) of the Fathul
Qarib book is implemented at Raudlatul Muhibbin Al-
Mustainiyyah Islamic Boarding School in Surakarta. The main
objective of this research is to understand the forms of change,
strategies, and impacts of the transformation of kitab kuning
(classical Islamic text) teaching on students’ understanding,
particularly in the context of figh al-munakahat (Islamic family
law). This study employs a qualitative descriptive approach with
a case study design. Data were collected through participant
observation, in-depth interviews with the head of the boarding
school, teachers, and students, as well as documentation of
learning activities. Data analysis was conducted through data
reduction, data presentation, and conclusion drawing based on
the Miles and Huberman model. The results indicate that the
transformation of teaching the Marriage Chapter involves
innovations in teaching approaches, the use of more varied
learning media, and the contextualization of material with
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contemporary social issues. Teaching no longer focuses solely on
theoretical understanding and text memorization but also
emphasizes practical application and the relevance of marriage
law within Indonesia’s social context. This transformation allows
Fathul Qarib teaching to maintain its classical scholarly essence
while becoming more applicable and responsive to modern
challenges.This research is expected to contribute to the
development of kitab kuning teaching methods in Islamic
boarding schools and serve as a reference for implementing
contextual, interactive, and relevant teaching strategies in
Islamic jurisprudence education.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana
transformasi metode pengajaran Bab Nikah dalam Kitab Fathul
Qarib diterapkan di Pondok Pesantren Raudlatul Muhibbin Al-
Mustainiyyah Surakarta. Tujuan utama penelitian ini adalah
untuk memahami bentuk perubahan, strategi, dan dampak
transformasi pengajaran kitab kuning terhadap pemahaman
santri, khususnya dalam konteks figih munakahat. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif,
wawancara mendalam dengan pengasuh pesantren, ustadz
pengampu kitab, serta para santri, dan dokumentasi kegiatan
pembelajaran. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi,
penyajian, dan penarikan kesimpulan berdasarkan model
analisis Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa transformasi pengajaran Bab Nikah di pesantren ini
meliputi inovasi dalam pendekatan pembelajaran, penggunaan
media yang lebih variatif, dan upaya kontekstualisasi materi
dengan permasalahan sosial modern. Pengajaran tidak hanya
berfokus pada aspek teoritis dan hafalan teks, tetapi juga
menekankan pemahaman praktis serta relevansi hukum
pernikahan dalam konteks masyarakat Indonesia. Transformasi
ini  menjadikan  pengajaran  Fathul  Qarib tetap
mempertahankan nilai-nilai keilmuan klasik, namun lebih
aplikatif dan responsif terhadap tantangan zaman. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan metode pembelajaran kitab kuning di
pesantren, serta menjadi rujukan dalam penerapan strategi
pengajaran figih yang kontekstual, interaktif, dan relevan
dengan kebutuhan santri masa kini.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan pesantren memiliki peran yang sangat strategis dalam
membentuk karakter, moral, dan pemahaman keislaman generasi Muslim di
Indonesia. Sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Nusantara, pesantren telah
menjadi benteng pertahanan tradisi keilmuan Islam klasik sekaligus agen
perubahan sosial dan moral masyarakat. Sejak masa awal Islamisasi di Indonesia,
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pesantren telah berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan,
membentuk pribadi yang berakhlak mulia, dan mencetak kader ulama yang
berperan aktif dalam kehidupan masyarakat. Karakter khas pesantren yang
menekankan keseimbangan antara ilmu, amal, dan akhlak menjadikannya lembaga
pendidikan yang unik dibandingkan sistem pendidikan modern.

Pesantren dikenal memiliki kurikulum khas yang berpusat pada pengajaran
kitab kuning, yaitu kitab berbahasa Arab yang berisi khazanah keilmuan Islam
klasik dari berbagai disiplin ilmu seperti fikih, tafsir, hadis, akhlak, dan tasawuf.
Kitab kuning menjadi simbol warisan intelektual Islam tradisional dan menjadi
media utama transmisi ilmu dari guru ke murid melalui metode sorogan,
bandongan, dan halagah. Melalui pengkajian kitab kuning, para santri tidak hanya
belajar teks semata, tetapi juga menelusuri pemikiran dan metode para ulama
dalam memahami hukum-hukum Islam. Dalam konteks ini, kitab kuning bukan
sekadar bahan ajar, melainkan tradisi keilmuan yang menjaga kesinambungan
sanad ilmiah (sanad al-ilmi) dari masa ke masa.

Salah satu kitab fikih yang paling populer dan banyak digunakan di berbagai
pesantren di Indonesia adalah Fathul Qarib al-Mujib fi Syarh al-Taqrib, karya Syekh
Muhammad bin Qasim al-Ghazi. Kitab ini merupakan syarah (penjelasan) dari
Matn al-Taqrib karya Abu Syuja, yang membahas hukum-hukum Islam dalam
mazhab Syafii secara ringkas namun padat. Fathul Qarib dikenal karena
strukturnya yang sistematis, bahasanya yang mudah dipahami, dan kedalaman
isinya, sehingga cocok untuk santri tingkat dasar sebelum melanjutkan ke kitab-
kitab tingkat menengah seperti Fathul Mu‘in atau Nihayah az-Zain.

Salah satu bagian penting dari kitab Fathul Qarib adalah Bab Nikah (fi al-
nikah), yang membahas secara mendalam mengenai hukum-hukum pernikahan,
mulai dari rukun dan syarat sah nikah, wali, mahar, saksi, hingga hak dan kewajiban
suami istri. Bab ini tidak hanya memiliki nilai hukum (fighiyah), tetapi juga
mengandung nilai moral, sosial, dan spiritual yang berkaitan dengan pembinaan
keluarga Islami. Oleh karena itu, pengajaran Bab Nikah di pesantren tidak hanya
dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan hukum semata, tetapi juga untuk
membentuk kesadaran santri tentang pentingnya keluarga sebagai institusi sosial
yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam.

Dalam konteks kehidupan modern, pembahasan Bab Nikah menjadi
semakin relevan mengingat munculnya berbagai persoalan kontemporer yang
berkaitan dengan pernikahan, seperti pernikahan dini, pernikahan beda agama,
fenomena nikah siri, hingga peran negara dalam legalisasi dan pencatatan
pernikahan. Selain itu, arus globalisasi dan perkembangan teknologi turut
mempengaruhi pola interaksi sosial dan persepsi masyarakat terhadap lembaga
pernikahan. Hal ini menuntut adanya pembaruan dalam cara memahami dan
mengajarkan hukum-hukum nikah agar tetap relevan dan mampu menjawab
persoalan zaman.

Namun, sistem pengajaran kitab kuning di sebagian pesantren masih
menggunakan metode tradisional yang bersifat satu arah (teacher-centered).
Pengajaran dilakukan secara bandongan, yaitu ustadz membaca teks Arab dan
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menerjemahkannya, sementara santri hanya mencatat dan menghafal tanpa
banyak interaksi atau kontekstualisasi dengan realitas sosial. Model ini sering kali
membuat santri kesulitan memahami makna substantif dari teks, apalagi
mengaitkannya dengan situasi kekinian. Selain itu, kurangnya penggunaan media
pembelajaran modern dan metode aktif membuat pengajaran kitab kuning
dianggap monoton dan kurang menarik bagi generasi muda.

Kondisi tersebut melahirkan kebutuhan akan adanya transformasi dalam
metode pengajaran kitab kuning, agar nilai-nilai klasik tetap dapat diwariskan,
namun dengan pendekatan yang lebih komunikatif dan relevan. Transformasi ini
tidak berarti meninggalkan tradisi, melainkan memperkaya dan menyesuaikan cara
penyampaian ilmu agar sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam konteks
pendidikan Islam, transformasi pembelajaran merupakan upaya kreatif untuk
menjaga al-muhafazhah ‘ala al-qadim as-shalih wal akhdzu bil jadid al-ashlah
(mempertahankan tradisi lama yang baik dan mengambil hal baru yang lebih baik).

Transformasi pengajaran dapat dilakukan melalui penerapan berbagai
strategi pembelajaran aktif, seperti metode diskusi, studi kasus, role play, dan
penggunaan media teknologi digital. Penggunaan pendekatan kontekstual juga
menjadi penting, agar santri mampu memahami bagaimana hukum-hukum dalam
kitab klasik dapat diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat modern. Dengan
demikian, santri tidak hanya memahami teks sebagai dogma, tetapi juga mampu
mengembangkan pemikiran kritis dalam menafsirkan dan mengamalkan ajaran
Islam.

Pondok Pesantren Raudlatul Muhibbin Al-Mustainiyyah Surakarta
merupakan salah satu pesantren yang mulai menerapkan konsep transformasi
dalam pengajaran kitab kuning, termasuk dalam Bab Nikah dari Fathul Qarib.
Pesantren ini tetap mempertahankan sistem salafiyah sebagai dasar keilmuan,
namun pada saat yang sama juga terbuka terhadap inovasi dalam proses
pembelajaran. Pengajaran dilakukan tidak hanya melalui pembacaan teks dan
terjemahan, tetapi juga dengan pemanfaatan media pembelajaran seperti
presentasi digital, pembahasan kasus nyata terkait hukum pernikahan, serta
penguatan interaksi dua arah antara ustadz dan santri.

Selain itu, pesantren ini juga berupaya menanamkan kesadaran kontekstual
kepada santri bahwa hukum Islam bersifat dinamis dan relevan untuk menjawab
berbagai persoalan masyarakat. Pengajaran Bab Nikah tidak hanya dijadikan materi
teoretis, tetapi juga dikaitkan dengan hukum positif di Indonesia, seperti Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam
(KHI). Pendekatan ini mendorong santri memahami bahwa antara hukum Islam
dan hukum negara memiliki hubungan yang saling melengkapi dalam mewujudkan
tatanan masyarakat yang berkeadilan dan berakhlak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana
bentuk transformasi pengajaran Bab Nikah dalam Kitab Fathul Qarib diterapkan di
Pondok Pesantren Raudlatul Muhibbin Al-Mustainiyyah Surakarta. Penelitian ini
juga ingin mengetahui strategi yang digunakan para ustadz dalam melaksanakan
pembelajaran, bagaimana respon santri terhadap metode baru yang diterapkan,
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serta dampaknya terhadap pemahaman dan sikap santri terhadap hukum
pernikahan.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan metode pembelajaran kitab kuning di pesantren, terutama
dalam konteks figih munakahat. Hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi
referensi bagi lembaga pendidikan Islam lainnya untuk mengembangkan model
pembelajaran yang lebih efektif, interaktif, dan kontekstual.

Pada akhirnya, transformasi pengajaran kitab kuning bukan sekadar soal
inovasi teknis, tetapi merupakan bagian dari upaya menjaga kesinambungan tradisi
keilmuan Islam agar tetap hidup dan relevan. Pesantren yang mampu beradaptasi
dengan zaman tanpa kehilangan identitasnya akan terus menjadi pusat keilmuan,
spiritualitas, dan kebudayaan Islam yang membentuk generasi berilmu, berakhlak,
dan siap menghadapi tantangan global dengan nilai-nilai Islam yang kokoh.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian studi kasus, yang difokuskan pada praktik pengajaran Bab Nikah dalam
kitab Fathul Qarib di Pondok Pesantren Raudlatul Muhibbin Al Mustainniyyah
Surakarta. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam
mengenai transformasi metode pengajaran yang dilakukan oleh pihak pesantren.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data
primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pengasuh pesantren,
ustadz pengampu kitab, serta beberapa santri yang mengikuti pengajian Bab Nikah.
Selain itu, observasi partisipatif juga dilakukan untuk melihat langsung proses
pengajaran di kelas, termasuk interaksi antara pengajar dan santri, serta metode
yang digunakan dalam menyampaikan materi.

Data sekunder diperoleh dari dokumentasi, seperti catatan pengajian,
kurikulum pesantren, serta referensi pendukung lain yang berkaitan dengan
pengajaran kitab kuning dan fikih munakahat. Semua data yang terkumpul
kemudian dianalisis secara kualitatif dengan teknik reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan, sebagaimana yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, yakni dengan
membandingkan data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk
memastikan konsistensi dan validitas temuan. Dengan metode ini, diharapkan
penelitian dapat memberikan gambaran yang utuh mengenai transformasi
pengajaran fikih pernikahan dalam konteks pendidikan pesantren tradisional.

3. PEMBAHASAN

Kitab Fathul Qarib merupakan salah satu kitab figih yang memiliki posisi
penting dalam Mazhab Syafi‘i. Kitab ini termasuk jenis mukhtashar atau ringkasan
yang sering dijadikan rujukan utama dalam pembelajaran figih, terutama di
pesantren-pesantren yang berafiliasi pada Mazhab Syafii, seperti Pesantren
Raudlatul Muhibbin Al-Mustainiyyah. Sebagai kitab dasar dalam pengajaran fiqih,
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Fathul Qarib menjadi landasan awal bagi para santri untuk memahami hukum-
hukum Islam secara sistematis dan terarah. Kitab ini tidak hanya berfungsi sebagai
sumber hukum, tetapi juga menjadi sarana pembentukan dasar pengetahuan
agama yang kokoh bagi para santri sebelum mereka mempelajari kitab-kitab yang
lebih kompleks.

Salah satu alasan utama mengapa kitab Fathul Qarib banyak digunakan di
lingkungan pesantren adalah karena bahasanya yang sederhana, ringkas, dan
mudah dipahami oleh santri pemula. Gaya penyusunan kitab ini juga sangat
sistematis, dimulai dari pembahasan tentang thaharah atau bersuci, kemudian
berlanjut pada bab shalat, mu‘amalah, hingga munakahah atau pernikahan. Urutan
penyajian materi tersebut memudahkan santri untuk belajar secara bertahap,
sehingga proses pemahaman terhadap hukum-hukum Islam dapat dilakukan
dengan lebih efektif. Selain itu, struktur yang logis dan teratur menjadikan kitab ini
ideal untuk dijadikan bahan ajar utama dalam tahap awal pendidikan figih di
pesantren.

Kitab Fathul Qarib juga memiliki peranan penting sebagai pengantar
menuju kitab-kitab figih lanjutan seperti Fathul Mu‘in, Nihayah az-Zain, dan
Tuhfah al-Muhtaj. Dalam konteks kurikulum pesantren, kitab ini berfungsi sebagai
jembatan antara pemahaman dasar figih dan kajian tingkat menengah hingga
tingkat tinggi. Melalui pembelajaran Fathul Qarib, santri memperoleh bekal
pengetahuan dan kemampuan berpikir figih yang matang untuk melanjutkan pada
kitab-kitab yang lebih mendalam. Dengan demikian, keberadaan kitab ini menjadi
komponen esensial dalam kurikulum pendidikan pesantren karena mendukung
pembentukan pemahaman figih yang menyeluruh dan terstruktur.

Selain menjadi landasan akademik, Fathul Qarib juga memiliki relevansi
yang tinggi dengan kehidupan santri dan umat Islam secara umum. Pembahasan
yang terdapat dalam kitab ini mencakup persoalan-persoalan praktis yang dihadapi
umat [slam dalam kehidupan sehari-hari, seperti tata cara ibadah, transaksi sosial,
hingga pernikahan. Hal tersebut menjadikan kitab Fathul Qarib bukan hanya
sekadar pedoman hukum, tetapi juga panduan moral dan sosial yang membantu
santri memahami serta mengamalkan ajaran Islam dalam konteks kehidupan
nyata.

Secara khusus, bab nikah dalam Fathul Qarib memiliki peranan penting
dalam membentuk kepribadian dan akhlak santri. Pembahasan mengenai
pernikahan dalam kitab ini tidak hanya berfokus pada aspek hukum semata,
melainkan juga memuat nilai-nilai moral, tanggung jawab, dan adab dalam
hubungan antar manusia. Melalui bab ini, santri diajarkan tentang makna kesucian,
etika, dan kewajiban dalam kehidupan berumah tangga, yang sejalan dengan tujuan
pendidikan pesantren dalam membentuk pribadi yang berakhlakul karimah.
Pembelajaran bab nikah juga menjadi sangat relevan karena banyak santri senior
yang mulai memasuki usia dewasa. Dengan memahami hukum-hukum pernikahan
secara benar, para santri diharapkan mampu membina rumah tangga yang sesuai
dengan syariat Islam di masa depan.
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Selain berfungsi sebagai media pembentukan akhlak, bab nikah dalam
Fathul Qarib juga membantu memperkuat pemahaman santri terhadap hukum
Islam yang bersifat praktis. Dalam bab ini dibahas berbagai ketentuan penting
seperti hukum akad nikah, kedudukan wali, mahar, syarat dan rukun sahnya
pernikahan, serta hal-hal lain yang berkaitan dengan pelaksanaan nikah.
Pembelajaran tersebut memberikan pemahaman konkret mengenai penerapan
hukum Islam dalam kehidupan sosial, khususnya dalam bidang keluarga dan
masyarakat. Dengan demikian, santri tidak hanya memahami hukum secara
teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya secara nyata.

Pengajaran bab nikah melalui kitab Fathul Qarib juga merupakan bentuk
pelestarian tradisi keilmuan para ulama salaf. Kitab ini merupakan bagian dari
warisan figih klasik yang memiliki sanad keilmuan yang jelas dan bersambung
hingga kepada para ulama mujtahid dalam Mazhab Syafii. Dengan tetap
mengajarkan kitab ini, pesantren turut menjaga kesinambungan tradisi ilmiah
Islam yang autentik, serta memastikan agar nilai-nilai keilmuan klasik tetap hidup
dan relevan di tengah perkembangan zaman modern.

Selain itu, proses pembelajaran bab nikah di pesantren sering kali
melibatkan perbandingan pendapat antar ulama dari berbagai mazhab.
Pendekatan ini bertujuan untuk memperluas wawasan santri terhadap perbedaan
pandangan dalam hukum Islam. Melalui proses ini, santri dididik untuk bersikap
terbuka, bijak, dan toleran terhadap perbedaan pendapat. Sikap seperti ini penting
untuk ditanamkan sejak dini agar para santri memiliki kesadaran hukum yang kuat
sekaligus pemahaman bahwa perbedaan dalam mazhab adalah bagian dari
kekayaan intelektual Islam, bukan sumber perpecahan.

Dengan demikian, kitab Fathul Qarib memiliki peranan yang sangat
strategis dalam pendidikan pesantren. Secara umum, kitab ini menjadi dasar
pembelajaran figih Mazhab Syafi‘i karena bahasanya mudah dipahami, sistematik,
dan relevan dengan kebutuhan santri. Sementara itu, secara khusus, bab nikah
dalam kitab Fathul Qarib berfungsi sebagai sarana pembentukan akhlak,
penguatan pemahaman hukum praktis, serta pelestarian tradisi keilmuan Islam
klasik. Melalui pengajaran kitab ini, pesantren tidak hanya mencetak santri yang
cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak mulia, berwawasan luas, dan
memiliki kesadaran hukum serta toleransi dalam memahami perbedaan
pandangan antar mazhab.

4. KESIMPULAN

Kitab Fathul Qarib memiliki posisi yang sangat penting dalam sistem
pendidikan pesantren, khususnya dalam Mazhab Syafii. Kitab ini tidak hanya
berfungsi sebagai rujukan dasar dalam pembelajaran figih, tetapi juga sebagai
media pembentukan karakter, moral, dan kesadaran hukum bagi para santri.
Dengan bahasa yang sederhana, sistematis, dan mudah dipahami, Fathul Qarib
mampu menjadi jembatan bagi santri untuk memahami hukum-hukum Islam
secara bertahap, mulai dari aspek ibadah hingga persoalan sosial dan keluarga.
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Secara khusus, pembahasan bab nikah dalam kitab ini memberikan
kontribusi besar terhadap pembentukan kepribadian santri yang berakhlakul
karimah. Melalui bab tersebut, santri tidak hanya mempelajari hukum-hukum
pernikahan, tetapi juga nilai-nilai tanggung jawab, kesucian, dan etika dalam
membangun rumah tangga. Selain memperkuat pemahaman hukum Islam yang
bersifat praktis, pengajaran bab nikah juga menjaga kesinambungan tradisi
keilmuan para ulama salaf serta menumbuhkan sikap toleransi terhadap perbedaan
pandangan antar mazhab.

Dengan demikian, pengajaran Fathul Qarib, khususnya bab nikah, menjadi
bagian integral dari upaya pesantren dalam melestarikan warisan keilmuan Islam
klasik sekaligus membentuk generasi santri yang berilmu, berakhlak mulia, dan
mampu menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial dan keluarga sesuai
tuntunan syariat.
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